




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut peneliti pengertian kuantitatif adalah suatu penelitian yang 
banyak menggunakan angka-angka untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
peneliti menggunakan jenis problema korelasi sebab-akibat serta menggunakan 
format eksplanatif. Format eksplanatif yang dimaksudkan adalah untuk 
menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan 
hubungan, perbedaan, atau pengaruh dari suatu variable yang lain.oleh karena 
itu dalam format eksplanasi peneliti menggunakan sampel dan hipotesis 
penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Malang yang 
tepatnya berada di jalan. Jalanoro-oro dowo no. 134. Selain itu, tempat tersebut 
merupakan tempat yang pernah menjadi lokasi magang peneliti sehingga dapat 
memudahkan proses penelitian. 
Alasan peneliti ingin melakukan penelitian disini karena para siswa dan 
siswi SMP Muhammadiyah 1 Malang berasal dari latar belakang keluarga yang 
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mayoritasnya kurang mengarahkan serta membimbing anak-anaknya ke jalan 
yang semestinya. Banyak dari siswa dan siswi SMP Muhammadiyah 1 Malang 
berasal dari keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan agama yang 
masih dasar dan latar belakang ekonomi yang kurang mampu. Sehingga dalam 
hal ini peneliti tertarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian, apakah 
perhatian orang tua dapat mempengaruhi perilaku kenakalan remaja. 
C. Populasi, sampel, dan sampling 
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.29Tujuan adanya 
populasi adalah untuk dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil 
dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.30Dengan 
menetapkan populasi ini dimaksudkan agar suatu penelitian dapat mengukur 
sesuai dengan kasusnya, dan tidak berlebihan dengan populasi yang diacu.31 
Adapun populasi yang diguakan peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Malang dengan rincian sebagai 
berikut: siswa kelas VIIIa sebanyak 28 siswa, siswa kelas VIIIb sebanyak 27 
siswa, dan siswa kelas VIIIc sebanyak 25 siswa. Jadi jumlah populasi kelas VIII 
adalah sebanyak 80 siswa. 
                                                             
29 Sugiyono, Statisitika Untuk Penelitian  (Bandung: alfabeta, 2017), hal. 61 
30 Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 
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Sampel adalah suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi dalam jumlah yang besar dan peneliti tidak mungkin 
untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan waktu 
dan uang, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu.32Mengenai berapa besarnya sampel yang harus diambil untuk sebuah 
penelitian, tidak ada ketentuan yang pasti. Namun menurut Suharsimi Arikunto 
adalah apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Kemudian jika 
subyeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat menggunakan sampel. 
Menurutnya sampel tersebut diambil antara 10%-15% hingga 20%-25% atau 
bahkan boleh lebih dari 25% dari jumlah populasi.33  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua tekhnik pengambilan 
sampel yaitu : probability Sampling dan simpel random sampling. Probability 
Sampling adalah tekhnik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk menjadi anggota sampel. 
Sedangkan simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu34. Simple random sampling ini ditujukan pada siswa dalam 
menjawab angket yang telah diberikan oleh peneliti, agar penelitian ini 
menghasilkan hasil yang baik, Penulis mengambil sampel seluruh dari jumlah 
                                                             
32 Sugiyono, Op. Cit., hal. 62 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1993), hal. 62 
34 Sugiyono, Op. Cit., hal. 63 
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populasi kelas VIII yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Malang yaitu sebanyak 
80 siswa karena jumlahnya kurang dari 100 orang maka alangkah baiknya untuk 
mengambil seluruh dari anggota populasi yang ada untuk dijadikan sampel. 
Sedangkan probability sampling ini adalah ditujukan pada orangtua dalam 
menjawab pernyataan yang diberikan oleh peneliti dalam bentuk wawancara 
yang kiranya memiliki anak yang sering melanggar tata tertib sekolah yang 
tentunya berdasarkan rekomendasi dari guru BK (bimbingan konseling) yang 
ada di sekolah itu yaitu sebanyak 12 responden berdasarkan dengan apa yang 
telah direkomendasikan oleh guru BK (bimbingan konseling) yang ada di 
sekolah tersebut. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.35Dilihat hubungan 
antara satu  variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel 
dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel independen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 
Dalam bahasa indonesia variabel ini disebut sebagai variabel bebas yang 
                                                             
35 Ibid., hal. 2 
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merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
timbulnya variabel dependen (terikat).36 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua. Adapun 
aspek-aspeknya adalah sebagai berikut: 
a) Pemberian bimbingan belajar dan pemberian nasehat. 
b)  Memberi peringatan dan resiko kepada anak agar lebih hati-hati dalam 
melaksanakan suatu perbuatan sehingga tidak mengulangi 
kesalahannya kembali. 
c) Pemberian reward dan punishment dalam hal ibadah, sosial, dan 
akademiknya anak. 
2. Variabel dependen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen dan 
dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat yang 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas.37 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah perilaku kenakalan remaja 
pada peserta didik. Adapun aspek-aspeknya adalah sebagai berikut: 
a) Bullying. 
                                                             
36 Ibid., hal. 4 
37 Ibid., hal. 4 
27 
 
b)  mengintimidasi teman sebaya. 
c) merokok. 
d) berkata-kata kotor dan tawuran. 
e) Serta apa yang menjadi indikator kenakalan siswa yang ada pada 
guru BK (bimbingan konseling) di SMP Muhammadiyah 1 malang, yaitu : 
Rambut panjang, sering tidak masuk sekolah, mewarnai rambut, sering 
terlambat masuk kelas, dan memotong rambut yang tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.38Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Hipotesis Alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan 
antar variabel. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat 
pengaruh yang positive antara Perhatian Orangtua terhadap Perilaku 
kenakalan remaja pada peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Malang. 
2. Hipotesis Nihil (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan ketidakadaan  
hubungan antar variabel. Adapun hipotesis nihil dalam penelitian ini adalah, 
tidak terdapat pengaruh yang positive antara Perhatian Orangtua  terhadap 
                                                             
38 Ibid., hal. 64  
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Perilaku kenakalan remaja pada peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 
Malang. 
 
F. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik pengambilan data 
sebagai berikut :  
1. Kuisioner (angket) 
Kuisioner merupakan sebuah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang 
bersifat tertulis kepada responden untuk dijawab.39 Metode ini digunakan 
peneliti untuk memperoleh data tentang tingkat perilaku kenakalan remaja 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Malang. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses komunikasi atau suatu interaksi dalam 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian.40 Metode ini digunakan peneliti untuk 
memperoleh data tentang tingkat perhatian orang tua di SMP 
Muhammadiyah 1 Malang. 
G. Uji Keabsahan Data 
                                                             
39 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 80 
40 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 50 
29 
 
Uji keabsahan data bertujuan untuk menguji kevalidan data yang diigunakan 
sebagai instrumen dalam penelitian kali ini. Langkah-langkah dalam uji 
keabsahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson Product 
Moment dengan menggunakan rumus dibawah ini : 
 
 
Rxy : koefisien korelasi variabel X dan Y 
XY : perhatian antara X dan Y 
: variabel pengaruh 
variabel terpengaruh 
N : jumlah responden 
Kemudian menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak dengan 
mengkonsultasikan hasil rxy dan r-tabel dengan taraf signifikan 5%. Bila rxy 
>r-tabel maka item tersebut dikatakan valid. Dan sebalikya jika rxy <r-tabel 
maka item tersebut dikatakan tidak valid. Adapun jumlah pernyataan yang 
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digunakan tentang pengaruh perhatian orangtua terhadap perilaku kenakanalan 
remaja siswa ada 20 item. 
b. Uji reliabilitas  
Selanjutnya untuk menentukan reliabilitas dapat diukur dengan rumus 
Koefisien Alfa sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
R11 : reliabilitas instrumen/koefisien alfa 
K : banyaknya butir soal 
 : jumlah varians butir 
 : varians total 
N : jumlah responden 
H. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam proses penyederhanaan data ke 
dalam data yang lebih mudah dibaca. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis data kuantitatif hubungan antara variabel. Dalam melakukan analisis 
hubungan, statistika menjadi alat bantu penting dalam proses pendeskripsian dan 
31 
 
penganalisisan, baik itu dalam penggambaran tunggal variabel maupun dalam 
penggambaran lebih dari suatu variabel.41 
Pada tekhnik data analisis ini, data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket 
pada reesponden. Kemudian dimasukkan kedalam tabel yang akan diberi skor pada 
tiap alternatif jawaban apa yang menjadi acuan dalam penelitian. Maka langkah 
awal yang diambil adalah mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.  
1. Penskoran 
Data yang diperoleh melalui angket, kemudian dianalisa dalam bentuk angka 
dengan cara memberi nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaan angket yang 
telah diberikan kepada responden dengan menggunakan Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau kelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial. Dengan Skala Likert ini variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai pedoman untuk menyusun item item-item instrumen yang berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Adapun jawaban dari setiap item soal diberi skor 
sebagai berikut.42 
a. Untuk jawaban “selalu” memperoleh nilai 4 
b. Untuk jawaban “sering” memperoleh nilai 3 
c. Untuk jawaban “jarang” memperoleh nilai 2 
                                                             
41Zahrotur Robik, Skripsi: Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Keagamaan Terhadap Akhlak 
Mahasiswa Di Asrama Mahasiswa Putri Sang Surya Universitas Muhammadiyah Malang 




d. Untuk jawaban “tidak pernah” memperoleh nilai 1. 
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, maka uji 
hipotesis data yang digunakan dalam pnelitian ini menggunakan alat ukur statistik 
Korelasi Koefisien Kontingensi (C) merupakan salah satu analisis korelasi dua 
variabel (bivariat) yang berbentuk kategori, atau merupakan data ordinat (urutan 
kedudukan) dan bersifat diskrit (terpisah secara tajam) biasanya korelasi C ini 
sering digunakan untuk data dengan jumlah besar (respondennya, N > 30) 
Untuk melengkapi perhitungan Koefisien Korelasi (C), terlebih dahulu 
menghitung harga Chi Kuadrat ( ), kemudian menguji harga  yang didapat 
dengan taraf signifikansi ( tertentu, dan db = (baris – 1)(Kolom-1). 
Adapun kriteria pengujian statistika untuk harga  adalah sebagai berikut.43 
a. Tolak , jika >  tabel, dan 
b. Terima , jika < tabel 
(Pengujian statistika Chi kuadrat ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan 
awal mengenai ada tidaknya hubungan awal dari kedua variabel yang akan diuji). 
Rumus Chi kuadrat : 
                                                             
43 Agus Purwadi, Buku Statistika Pendidikan Jurusan Tarbiyah FAI UMM (2015) hal. 73 
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 =  
Keterangan : 
Fo : frekuensi observasi (frekuensi empiris) 
Fe : frekuensi harapan  
(setelah pengujian statistika Chi kuadrat dilakukan, dan untuk mengetahui 
lebih lanjut tingkat hubungan atau tingkat korelasi antara dua variabel, dilakukan 
pengujian statistika dengan menggunakan Korelasi Koefisien Kontingensi). 




 : harga Chi kuadrat 
N : jumlah responden (Number of cases) 
Untuk memberikan interpretasi, harga C harus diubah terlebih dahulu menjadi 
korelasi  Phi ( ) dengan rumus : 
 =  
                                                             
44 Ibid. Hal. 73 
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Kemudian harga phi (  yang didapat dikonsultasikan dengan nilai tabel korelasi 
(r) Product Moment dengan terlebih dahulu menentukan taraf signifikansi ( , dan 
derajat bebas (db) = N-b (b= jumlah baris).45 
a. Tolak Ho, jika > rtabel, dan 
b. Terima Ho, jika < rtabel 
Ketentuan Kategorisasi: 
Tinggi : Jika [skor/nilai > (⁻x + sd)] 
Sedang : Jika [(⁻x + sd) ≥ skor/nilai ≥ (⁻x – sd)] 
Rendah : Jika [skor/nilai < (⁻x – sd)] 
Sehingga dapat dibuat Tabel Kontingensi sebagai berikut: 
 
Perhatian Orang Tua Tinggi Sedang Rendah Jumlah 
Perilaku Anak         
Tinggi      
Sedang     
Rendah     
Jumlah     
 
                                                             
45 Ibid. Hal. 74 
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Kemudian untuk menguji rumusan masalah yang kedua dalam hal ini peneliti 
menggunakan Rumus persentase untuk mancari jumlah persentase dari faktor 
penghambat (kendala) dari perhatian orangtua. Adapaun rumus yang digunakan 
untuk tabel tunggal adalah: 
 
Keterangan: 
P  : Persentase 
f   : Jumlah Responden 
n  : Jumlah Responden Seluruhnya.46 
J. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat dipergunakan guna 
mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti.47 
1. Angket (kuisioner) 
Dalam penulisan angket pada instrumen penelitian ini terdapat beberapa 
aspek yang ingin diteliti oleh peneliti yang mengacu pada perilaku peserta didik 
dan faktor penghambat dari perhatian orangtua antara lain sebagai berikut : 
a. Variabel X (perhatian orang tua) 
a) Pemberian bimbingan belajar dan pemberian nasehat. 
                                                             
46 Hartono, Statistik Untuk Pendidikan  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 22 
47 Agus Purwadi, Buku Statistika Pendidikan Jurusan Tarbiyah FAI UMM (2015) hal. 196 
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b)  Memberi peringatan dan resiko kepada anak agar lebih hati-hati dalam 
melaksanakan suatu perbuatan sehingga tidak mengulangi 
kesalahannya kembali. 
c) Pemberian reward dan punishment dalam hal ibadah, sosial, dan 
akademiknya anak. 
b. Varibel Y (perilaku) 
a) Bullying. 
b)  mengintimidasi teman sebaya. 
c) merokok. 
d) berkata-kata kotor dan tawuran. 
e) Serta apa yang menjadi indikator kenakalan siswa yang ada pada guru 
BK (bimbingan konseling) di SMP Muhammadiyah 1 malang, yaitu : 
Rambut panjang, sering tidak masuk sekolah, mewarnai rambut, sering 
terlambat masuk kelas, dan memotong rambut yang tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah. 
c. Faktor penghambat (kendala) 
a) Pekerjaan orangtua. 
b) Pemahaman orangtua tentang ilmu pendidikan agama Islam. 
c) Keharmonisan keluarga. 
